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Abstrak

Di era globalisasi, teknologi memainkan peran penting dalam mendukung
berbagai kegiatan, termasuk bagi kader PKK yang membutuhkan keterampilan
Microsoft Excel untuk menjalankan tugas-tugas administrasi. Namun, di Desa
Jogomulyo, banyak kader PKK yang masih kurang memahamipenggunaan Excel,
yang menjadi hambatan dalam pencapaian program-program PKK. Artikel ini
mengulas pelatihan Microsoft Excel yang diadakan oleh KKN kelompok 29
UIN SAIZU Purwokerto sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Pelatihan
ini menerapkan metode Aset Based Community Development (ABCD), yang
menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi lokal dalam mendukung
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa para peserta mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan
digital mereka, terlihat dari antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, dukungan belajar berkelanjutan berupa materi
tambahan dalam bentuk file PowerPoint juga diberikan untuk memastikan
keterampilan yang diperoleh dapat terus dikembangkan di masa mendatang.
Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi peningkatan
literasi digital kader PKK di Desa Jogomulyo, sehingga mereka dapat lebih
efisien dan produktif dalam menjalankan tugas-tugas organisasi.

Kata kunci : Pelatihan, Microsoft Excel, Literasi Digital, PKK, KKN

Abstract

In the era of globalization, technology plays an important role in supporting
various activities, including for PKK cadres who need Microsoft Excel skills to
carry outadministrative tasks. However, in Jogomulyo Village, many PKK cadres
still do not understand the use of Excel, which is an obstacle in achieving PKK
programs. This article reviews Microsoft Excel training held by KKN group 29
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UIN SAIZU Purwokerto as a solution to this problem. This training applies the
Asset Based Community Development (ABCD) method, which emphasizes the
use of local assets and potential in supporting community independence and
welfare. The results of the training showed that the participants experienced
significant improvements in their digital skills, as seen from their enthusiasm
and active participation during the activities. In addition, ongoing learning
support in the form of additional materials in the form of PowerPoint files was
also provided to ensure that the skills acquired could continue to be developed
in the future. This activity is expected to have a positive impact on increasing
the digital literacy of PKK cadres in Jogomulyo Village, so that they can be more
efficient and productive in carrying out organizational tasks.

Keyword : Training, Microsoft Excel, Digital Literacy, PKK, KKN

Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini, teknologi telah menjadi alat penting untuk memperluas
pengetahuan di berbagai kalangan. Keterampilan teknologi telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kegiatan organisasi dan
komunitas. Salah satu perangkat lunak yang sangat berguna adalah Microsoft Office, yang
sering digunakan untuk membuat laporan, mengelola data, dan merencanakan program
kegiatan. Bagi ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), kemampuan
menggunakan Microsoft Office bisa membuka berbagai peluang untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan program-program mereka. PKK perlu terlibat
langsung dalam penggunaan teknologi untuk menghadapi tantangan dan mendukung
berbagai kegiatan, salah satunya adalah keterampilan Microsoft yang perlu dimiliki oleh
PKK.

Microsoft yang sering digunakan oleh PKK meliputi Microsoft Word dan Microsoft
Excel, yang semuanya membutuhkan keterampilan khusus. Keterampilan ini merupakan
bagian dari program yang terkait dengan pendidikan dalam salah satu program PKK.
Dalam bidang ekonomi, social, politik, dan budaya, khususnya dalam dunia Pendidikan,
program-program tersebut harus didukung wuntuk meningkatkan kesejahteraan
PKK sehingga dapat memberikan dampak positif semua bidang tersebut. (Andani,
Ninghardjanti, & Susantiningrum, 2020)

Ms. Word adalah perangkat lunak pengolah kata yang biasa digunakan untuk
membuat dokumen tertulis, sedangkan aplikasi yang dapat digunakan berbagai macam
pengolahan data seperti menganalisis data, menghitung serta menyajikan berbagai
data dalam bentuk grafik maupun diagram salah satunya adalah Microsoft Excel. Ms.
Excel adalah perangkat lunak pengolah angka yang dilengkapi dengan berbagai rumus
tertentu. Microsoft Excel merupakan salah satu bentuk aplikasi yang menjadi bagian dari
Microsoft Office. Microsoft Excel sendiri mempunyai fungsi yaitu dapat melakukan suatu
bentuk operasi perhitungan data dan juga menyajikan data dalam bentuk tabel. Adanya
Microsoft Excel diciptakan untuk mengolah lembar kerja ataupun spreadsheet program.
Microsoft Excel adalah salah satu aplikasi program komputer yang cukup populer di
kalangan masyarakat. Kedua aplikasi ini sangat membantu PKK dalam menyusun laporan,
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agenda, dan dokusmen lain yang diperlukan. Pelatihan Microsoft ini dapat meningkatkan
kapasitas dan kompetensi para kader PKK dalam mengoperasikan komputer. (Wanti &
Tripustikasari, 2019)

Tujuan dari pelatihan Microsoft Excel untuk ibu-ibu PKK ini tidak hanya untuk
mengenalkan pada fungsi dasar dari software ini, namun juga untuk membekali para
kader PKK dengan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam aktivitas
maupun kegiatan PKK sehari-hari. Mulai dari pengolahan data statistik, perencanaan
anggaran hingga pemantauan kemajuan kegiatan, Excel menyediakan berbagai alat untuk
membantu ibu-ibu PKK mencapai tujuan mereka secara lebih terstruktur dan profesional.
(Sudarsono, Bani, & Saputro, 2024)

Berdasarkan komunikasi dengan Ibu Kadus Siwajik dan para kader PKK Desa
Jogomulyo, ternyata banyak kader PKK yang merasa kurang memiliki kemampuan akan
keahlian dalam menggunakan atau mengoperasikan komputer dan Ms. Excel, sehingga
hanya beberapa kader yang memiliki keahlian dalam menyusun laporan seperti laporan
timbangan posyandu, mengirim file dokumen, serta menggunakan rumus-rumus atau
cara cepat dalam pengoperasian komputer.

Masalah yang dihadapi oleh para kader PKK Desa Jogomulyo ini secara umum
adalah kurangnya pemahaman dasar tentang penggunaan Ms. Excel dan keterampilan
dalam mengoperasikan komputer dengan baik. Padahal, keterampilan ini merupakan
kebutuhan mendasar yang harus dimiliki oleh kader PKK untuk mendukung tercapainya
suatu program yang telah dicanangkan oleh para kader PKK. Selain itu, tidak adanya
tenaga pengajar khusus untuk melatih para kader PKK dalam keterampilan komputer
juga menjadi salah satu hambatan akan kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan
teknologi terkhusus pengoperasian Ms. Excel.

Berdasarkan analisis situasi dari informasi yang kami dapatkan, kami
mengidentifikasi masalah yang kompleks dan memutuskan untuk mengadakan pelatihan
dasar Ms. Excel serta pengaplikasiannya untuk membekali para kader PKK dengan
beberapa langkah berikut: (1) Pelatihan keterampilan Microsoft Office, khususnya
Ms. Excel, yang sangat dibutuhkan para kader PKK untuk membantu mereka dalam
penginputan data dan administrasi yang lebih baik; (2) Ketersediaan sarana dan
prasarana untuk mendukung pelatihan Ms. Excel masih belum memadai, sehingga
pelatihan tersebut belum dapat dilaksanakan secara optimal; (3) Tidak adanya tenaga
pengajar yang mengajarkan keterampilan Ms. Excel juga menjadi kendala dalam
pelaksanaan pelatihan Microsoft Office.

Berdasarkan permasalahan tersebut, beberapa solusi yang kami tawarkan adalah
dengan mengadakan pelatihan Microsoft Excel bagi kader PKK yang didampingi oleh
mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto, dengan setiap kelompok mendapatkan pendampingan
dari mahasiswa dan disediakan laptop untuk pelatihan. Tenaga pengajar yang
mendampingi kader PKK berjumlah enam orang. Keberhasilan pelatihan ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan kader PKK dalam mengoperasikan komputer dan
menggunakan Microsoft Excel.

Pelatihan ini akan mengajarkan peserta bagaimana menggunakan Microsoft Excel
untuk berbagai aplikasi praktis seperti pengelolaan data, perencanaan anggaran, dan
pembuatan laporan. (Ashadul Ushud, 2023)
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Pelatihan ini juga akan membantu mereka meningkatkan keterampilan teknis mereka
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk Mereka akan dapat memaksimalkan
potensi yang ada dalam kegiatan PKK dan memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap pencapaian tujuan organisasi dan kesejahteraan komunitas mereka. Dengan
menguasai Microsoft Excel, ibu-ibu PKK akan memiliki bekal yang kuat untuk mendukung
program-program PKK dan memajukan kegiatan komunitas. (Musdalifah dkk , 2022)
Artikel ini akan membahas bagaimana pelatihan ini dapat meningkatkan produktivitas
kerja, memberdayakan anggota PKK, dan pada akhirnya memberikan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat.

Metode

Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah metode pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD). Metode ABCD ini merupakan metode yang
menekankan pemanfaatan aset dan potensi yang ada dalam komunitas masyarakat.
Dalam konteks ini, masyarakat dipandang sebagai aset berharga bagi desa, yang
melalui pengembangan berkelanjutan dapat mencapai kemandirian dan peningkatan
keterampilan dalam berbagai bidang, termasuk dalam penggunaan teknologi seperti
Microsoft Excel. Proses ini pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. (LPPM UIN SAIZU, 2024)

Tahapan pertama dalam metode ABCD adalah tahap discovery (penemuan). Pada
tahap ini, kelompok KKN 29 memulai riset untuk mengidentifikasi aset yang ada di
masyarakat. Informasi ini dikumpulkan dengan cara berinteraksi langsung dan bertanya
kepada warga setempat untuk menggali informasi lebih detail mengenai aset yang dimiliki
di desa Jogomulyo. Dari proses penggalian informasi ini, ditemukan bahwa banyak
anggota PKK di Jogomulyo yang merasa kesulitan dalam mengoperasikan Microsoft Excel
bahkan tidak mengetahui apa itu Microsoft Excel. Penemuan ini menjadi dasar bagi kami
dalam perumusan program Kerja pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
(Haris, Ahid, & Ridhowan, 2022)

Tahap kedua adalah dream (impian), yang bertujuan untuk mengidentifikasi
visi jangka panjang atau tujuan yang ingin dicapai oleh komunitas. Setelah melalui
proses discovery, kelompok 29 mengetahui bahwa adanya permintaan dari masyarakat
terkhusus para kader PKK untuk menyelenggarakan pelatihan yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan akan penggunaan Microsoft Excel di kalangan anggota
PKK. Penemuan ini mencerminkan impian masyarakat untuk menjadi lebih terampil
dalam berteknologi, yang tentunya sangat diharapkan dapat memperkuat kapasitas
mereka dalam berbagai aspek, mendukung berbagai aspek. Impian ini berfokus pada
pengembangan keterampilan yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks administratif
dan pengelolaan data, tetapi juga dapat memperluas kemampuan anggota PKK dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program mereka. Dengan
memanfaatkan Microsoft Excel, para kader PKK dapat lebih efektif dalam mengolah data,
membuat laporan, dan mengelola anggaran, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kegiatan PKK mereka.

Tahap ketiga adalah design (perancangan), di mana kelompok 29 mulai merancang
program kerja pelatihan sesuai permintaan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi
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dari para kader PKK. Proses ini melibatkan perumusan strategi yang tepat, metode
yang digunakan, dan sistem penyampaian materi yang efektif guna mendukung
pemahaman dalam penerapan materi. Berdasarkan hasil analisis dan umpan balik dari
tahap discovery dan dream, program pelatihan dirancang menggunakan tiga metode
utama: tutorial, tanya jawab, dan praktik. Metode tutorial digunakan untuk memberikan
penjelasan mendalam mengenai fitur-fitur Microsoft Excel dan bagaimana mereka
dapat digunakan dalam konteks PKK. Sesi tanya jawab dirancang untuk menjawab
pertanyaan dan mengatasi masalah spesifik yang dihadapi peserta, memastikan bahwa
setiap individu mendapatkan klarifikasi yang diperlukan. Sementara itu, sesi praktik
memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam
situasi yang mirip dengan yang mereka hadapi dalam kegiatan sehari-hari. Pendekatan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi pelatihan disampaikan dengan cara yang
paling tepat agar mampu diterima dan dapat dipahami oleh para peserta terkhusus kader
PKK. Dengan menggabungkan teori, interaksi, dan aplikasi praktis, program pelatihan
diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan membekali peserta
dengan keterampilan yang dapat langsung digunakan untuk meningkatkan kinerja dan
efektivitas dalam kegiatan PKK mereka. (Ufairoh dkk, 2022)

Tahap keempat, define (menentukan), adalah fase pelaksanaan program pelatihan
yang telah dirancang. Dalam tahap ini, anggota PKK di Jogomulyo terlibat secara aktif
dalam praktik langsung penggunaan Microsoft Excel. Selama sesi ini, mereka mendapatkan
pendampingan secara intensif dari anggota KKN kelompok 29, yang memastikan setiap
peserta dapat memahami dan menguasai keterampilan yang diajarkan. Sehingga apabila
peserta mengalami hambatan atau kebingungan dalam proses praktik pengaplikasian
Microsoft Excel, peserta akan langsung dibantu oleh kami sebagai pendamping untuk
diarahkan sesuai hambatan dan kesulitan yang dialami. Tahap ini sangat penting dalam
membangun kepercayaan diri dan kemampuan teknis para peserta. Karena pemberian
materi saja tidak akan cukup untuk membuat para kader PKK mampu menggunakan dan
mengoperasikan Microsoft Excel.

Tahap terakhir adalah destiny (lakukan), yang berfokus pada keberlanjutan dan
pengembangan keterampilan yang telah dipelajari. Pada fase ini, masyarakat didorong
untuk terus berlatih dan mengaplikasikan keterampilan Microsoft Excel yang telah
dipelajari. Dengan berlatih secara rutin, para kader PKK dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap fungsi-fungsi Excel yang lebih kompleks dan mengoptimalkan
penggunaan perangkat lunak ini dalam kegiatan sehari-hari mereka. Pengembangan
keterampilan berkelanjutan ini tidak hanya membantu ibu-ibu PKK dalam menyelesaikan
tugas-tugas mereka dengan lebih baik dan efisien, tetapi juga dapat meningkatkan
kapasitas mereka dalam merancang dan menjalankan program-program PKK yang lebih
efektif. Oleh karena itu, pelatihan Excel ini akan memberikan manfaat yang tentunya
dapat dirasakan dalam jangka waktu yang panjang, sehingga mampu berkontribusi pada
peningkatan kualitas program kegiatan para kader PKK dan memberikan kesejahteraan
bagi komunitas mereka sendiri.
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Hasil dan Pembahasan

KKN kelompok 29 Desa Jogomulyo Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen
mengadakan Pelatihan Microsoft Excel pada hari Sabtu, 27 Juli 2024, yang dihadiri oleh
25 ibu-ibu PKK desa Jogomulyo. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital para peserta, khususnya dalam penggunaan Microsoft Excel untuk mempermudah
berbagai tugas yang mereka emban di dalam organisasi. Pelatihan ini dilaksanakan di
aula balai desa Jogomulyo, Kecamatan Buayan, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, dan
terbagi dalam dua sesi, yakni sesi pemaparan materi dan sesi praktik.

Pada kegiatan KKN kelompok 29 di desa jogomulyo yang dilakukan dengan
pengamatan bahwasanya masyarakat desa jogomulyo salah satunya ibu ibu PKK kesulitan
untuk menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mengerjakan laporannya maka dari
itu KKN kelompok 29 membantu mengadakan suatu program training atau pelatihan
Microsoft Excel. Karena program Microsoft Excel ini sangat membantu dan berguna bagi
masyarakat salah satunya ibu ibu PKK untuk mengerjakan laporan dan pengolahan data
dengan mudah. Banyak masyarakat yang belum bisa mengoperasikan Microsoft Excel
dan Butuh bimbingan, maka dari itu dalam program ini KKN Kelompok 29 berusaha
semaksimal mungkin untuk membantu para ibu ibu PKK agar dapat mengaplikasikan
Microsoft Excel.

Pada sesi pemaparan materi, para peserta diperkenalkan dengan dasar-dasar
Microsoft Excel, mulai dari cara membuka program hingga memahami fitur-fitur penting
yang ada di dalamnya. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan antarmuka
Excel, cara membuat dan mengelola data, serta langkah-langkah untuk menyimpan
dan mengirimkan data yang sudah diolah. Pemateri yang terdiri dari dua orang, satu
bertugas menjelaskan teori secara mendalam, sementara yang lain memandu praktik
pengoperasian Excel secara langsung. Teman-teman KKN yang lain turut berperan sebagai
pendamping, membantu peserta dalam mengaplikasikan materi yang telah dijelaskan.

Gambar 1. Pemaparan Materi

Antusiasme ibu-ibu PKK sangat terlihat saat sesi praktik dimulai. Peserta dibagi
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah laptop yang tersedia, karena tidak
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semua peserta membawa perangkat sendiri. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk
memastikan setiap peserta mendapatkan bimbingan yang optimal selama praktik
berlangsung. Sebelum praktik dimulai, dilakukan ice breaking untuk mengembalikan
fokus para peserta, yang kemudian dilanjutkan dengan praktik pengoperasian Microsoft
Excel yang dipandu oleh mentor. Praktik ini dirancang sesuai dengan kebutuhan para
ibu-ibu PKK, termasuk membuat dan mengelola data yang relevan dengan tugas-tugas
mereka.

Gambar 2. Sesi Praktik Pengoperasian Microsoft Excel

Pelatihan Microsoft Excel yang diadakan oleh KKN kelompok 29 DesaJogomulyo tidak
hanya fokus pada penjelasan teori dan praktik, tetapi juga memberikan dukungan belajar
yang berkelanjutan bagi para peserta. Pada pelatihan ini tidak hanya diajak memahami
dasar-dasar penggunaan Microsoft Excel, tetapi juga diberikan materi tambahan berupa
file PowerPoint yang berisi rangkuman materi yang telah disampaikan. Materi ini
dibagikan untuk membantu ibu-ibu PKK dalam mengingat kembali pelajaran yang telah
diterima dan mempraktikkannya secara mandiri di rumah.

Langkah ini diambil karena pemateri menyadari bahwa pembelajaran teknologi,
terutama bagi mereka yang baru pertama kali mengenal aplikasi seperti Microsoft Excel,
membutuhkan waktu dan latihan yang konsisten. (Santika & Diana, 2021) Dengan adanya
file PowerPoint yang dapat diakses kapan saja, para ibu-ibu PKK memiliki kesempatan
untuk mengulang materi pelatihan secara mandiri. PowerPoint tersebut berisi poin-poin
penting seperti cara membuka Microsoft Excel, mengenal fitur-fitur dasar, serta langkah-
langkah untuk membuat, menyimpan, dan mengirimkan data.
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Gambar 3. Pendampingan oleh mentor ketika praktik berlangsung

Antusiasme para ibu-ibu PKK terlihat tidak hanya saat sesi pelatihan berlangsung,
tetapi juga saat mereka menerima file PowerPoint tersebut. Mereka menyadari bahwa
materi ini merupakan sumber belajar yang berharga yang dapat mereka gunakan di rumah
untuk memperdalam pemahaman. Bahkan, beberapa peserta sudah merencanakan untuk
mengadakan sesi belajar bersama dengan sesama anggota PKK di luar waktu pelatihan
resmi, menggunakan materi yang telah dibagikan sebagai panduan.

Pendekatan ini tidak hanya membantu para ibu-ibu PKK untuk menguasai Microsoft
Excel lebih cepat, tetapi juga menciptakan budaya belajar yang berkelanjutan di desa
Jogomulyo. Dengan dukungan materi belajar yang sudah tersedia dalam format digital
dan tentunya mudah untuk diakses. Materi yang diberikan berupa panduan praktis,
memungkinkan pesera untuk belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Sehingga
mereka dapat kembali mengakses informasi yang diperlukan kapan saja. Para peserta
diharapkan bisa lebih percaya diri dalam menggunakan Microsoft baik untuk keperluan
organisasi maupun kehidupan sehari-hari. Hal ini tentunya sejalan dengan tujuan
pelatihan, yaitu meningkatkan literasi digital ibu-ibu PKK agar mereka dapat lebih efisien
dan produktif dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Gambar 4. Foto bersama setelah kegiatan pelatihan

Kendala yang dihadapi pada saat kegiatan pelatihan Microsoft Excel antara lain:
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1. Melihat dari kondisi peserta yang terdiri dari berbagai macam rentang usia. Faktor usia
yang menyebabkan kemampuan pemahaman ilmu khususnya dalam bidang teknologi,
menjadi salah satu faktor kendala.

2. Terbatasnya waktu menyebabkan pemberian materi tidak bisa dilakukan secara
optimal.

3. Fasilitas dan sarana yang kurang memadai, karena tidak semua peserta memiliki
laptop. (Azhar dkk, 2023)

Kegiatan ini berjalan dengan lancar, dan para peserta menunjukkan semangat serta
ketertarikan yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan pelatihan. Mereka terlihat
sangat bersemangat dan antusias yang sudah terlihat dari mulai aktif berpartisipasi,
bertanya, dan mencoba setiap langkah demi langkah yang diajarkan. Diharapkan, melalui
pelatihan ini, ibu-ibu PKK Desa Jogomulyo dapat lebih mahir dalam menggunakan dan
mengoperasikan Microsoft Excel, sehingga dapat menjalankan tugas-tugas mereka
dengan lebih efisien dan efektif. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat jangka
panjang bagi ibu-ibu PKK dalam mendukung aktivitas organisasi mereka. Guna untuk
melanjuti tingkat keberhasilan pelatihan Microsoft Excel yang diadakan oleh mahasiswa
KKN, kami memantau perkembangan aktivitas ibu-ibu PKK melalui informasi dari ibu
kadus. Kadus atau kepala dusun siwajik dimana beliau juga menjabat sebagai perangkat
desa menyebutkan bahwasanya dengan adanya pelatihan Microsoft Excel yang telah
dilaksanakan, para ibu ibu PKK sekarang sudah mulai mandiri akan tugas administrasi
yang ada. Sehingga kini mereka sudah tidak meminta bantuan para perangkat desa
untuk membantu membuat atau mengolah data administrasi. Kabar tersebut membuat
kami selaku mahasiswa KKN bahagia karena pelatihan tersebut akhirnya terealisasi
dengan baik yang bisa dilihat dari kemampuan ibu ibu PKK yang sudah mulai lihai dalam
pengaplikasian Microsoft Excel.

Kesimpulan

Kegiatan Pelatihan Microsoft Excel yang diselenggarakan oleh KKN kelompok 29 di
Desa Jogomulyo telah berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan literasi
digital para ibu-ibu PKK, yang selama ini merasa kurang percaya diri dalam menggunakan
dan mengoperasikan teknologi komputer. Pelatihan ini, yang menggunakan pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD), berfokus pada pengembangan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk mendukung berbagai tugas-tugas
administratif PKK. Pelatihan ini dirancang dengan menggabungkan metode pelatihan
yang mencakup teori dan praktik, serta dilengkapi dengan dukungan berupa materi
belajar berkelanjutan, guna mampu meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan.
Dengan demikian, melalui pelatihan Microsoft Excel yang diadakan oleh mahasiswa
KKN ini jelas menjadikan kegiatan yang tidak hanya memberikan manfaat langsung
dalam hal keterampilan teknis yang berguna dalam pengelolaan data dan administrasi,
tetapi juga mendorong terbentuknya budaya belajar yang berkelanjutan di komunitas
tersebut, sehingga para ibu-ibu PKK dapat menerapkan keterampilan yang dipelajari
dalam aktivitas sehari-hari mereka, sehingga dapat menjalankan tugas-tugas ataupun
program kerja dengan lebih efisien dan efektif. dalam menjalankan tugas-tugas organisasi
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mereka di masa depan. Keberhasilan pelatihan ini menandai langkah awal yang penting
menuju pemberdayaan digital bagi kalangan masyarakat terkhusus ibu-ibu PKK, dan
memberikan dasar yang kuat untuk bisa lebih mengembangkan dan memberikan inovasi
dalam programprogram PKK di masa yang akan datang. Dari kegiatan ini, memberikan
kemajuan bagi ibu-ibu PKK menjadi lebih mandiri dalam mengoperasikan microsoft excel
khususnya saat ada tugas dari PKK yang diberikan.
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